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ABSTRACT

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan total penduduk 274,9 juta jiwa,dari total
penduduk Indonesia 61,8 persen atau 170 juta jiwa masyarakat Indonesia telah
menggunakan media sosial. Studi ini menguji tentang niat berbagi pengetahuan kesehatan
dalam penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial olen masyarakat Indonesia
khususnya mahasiswa digunakan mengerjakan tugas, mengakses email, mencari barang dan
jasa, bertransaksi e-commerce, e- banking, media sosial. Penggunaan internet di kalangan
anak muda Indonesia umumnya digunakan untuk mengakses media sosial, selain itu juga
digunakan untuk mengakses interenet untuk mecari berita dan mendapatkan hiburan.
Perluasan yang dilakukan dalam penelitian menambahkan variabel energi emosional,
literasi Kesehatan online, keinteraktifan informasi, dan modal sosial dalam membentuk niat
berbagi pengetahuan kesehatan di media sosial. Pengambilan data menggunakan kuisioner
secara online pada pengguna media sosial sebanyak 200 responden. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan analisis Structural Equation Modeling metode AMOS
menunjukkan energi emosional menjadi penentu dalam membentuk niat berbagi pengetahuan
yang pengaruhi oleh literasi kesehatan online, keinteraktifan informasi, dan modal sosial.
Hasil ini mengindikasikan individu mempersepsikan media sosial memberikan manfaat,
dan memudahkandalam menggunakan dan mengakses informasi yang ada di internet.

Keywords: Niat Berbagi Pengetahuan, Energi Emosional, Literasi kesehatan
Online, Keinteraktifan Informasi, Modal Sosial.

PENDAHULUAN

Studi tentang pengunaan media sosial untuk berbagi pengetahuan kesehatan oleh
mahasiswamenarik untuk diteliti. Standar kesehatan di Indonesia ditentukan berbagai faktor
yaitu 40% faktorlingkungan, 30% faktor prilaku, 20% faktor pelayanan kesehatan, dan 10%
faktor genetika (kemenkes.go.id, 2019). Namun, masih banyak masalah kesehatan di
Indonesia yang perlu diperhatikan dan segera dicari solusi penyelesainnya mulai dari
masalah kebersihan, gaya hidup tidak sehat, pesoalan gizi atau soal kebijikan pemerintah
yang menjadi masalah kesehatan di Indonesia (gooddoctor.co.id). Kondisi ini dipengaruhi
oleh gaya hidup tidak sehat yang dapat meningkatkan resiko terkena berbagai macam
penyakit seperti diabetes, osteoporosis, kanker, jantung, gagal ginjal, stroke, hipertensi, dan
obesitas (www.suara.com, 2019). Penyakit terbanyak yang diderita oleh masyarakat
Indonesia menurut data klaim BPJS 2018 yaitu hipertensi, stroke, gagal jantung, diabetes
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dan TBC (www.rsu.tangerangselatankota.go.id, 2019). Data riset Kementrian Kesehatan
juga diketahui hanya 20% dari total masyarakat Indonesia perduli terhadap kebersihan dan
kesehatan (www.cnnindonesia.com, 2018). Kondisi ini mengindikasikan masyarakat
Indonesia belum sepenuhnya peduli terhadap kehidupannya. Maka diperlukan pemberian
informasi dari berbagai pihak dalam rangka peningkatkan kualitas hidup sehat masyarakat
Indonesia.

Pertambahan penggunaan internet memberi dampak pada peningkatan penggunan
media sosial di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data tentang
penggunaan internet, media sosial yang paling sering diakses di Indonesia berusia 16-64
tahun yaitu Youtube (88%), whatsApps (84%), Facebook (82%), Instagram (79%), dan
Twitter (56%) (databoks.katadata.co.id, 2020). Penggunaan pada mahasiswa, WhatsApp
menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan sebesar 95,96%, diikuti Instagram
(90,91%), Youtube (73,74%), dan Facebook (36,36%) (Saputra, 2019). Beberapa dari data
pegguna tersebut adalah mahasiswa menjadikan media sosial sebagai media komunikasi,
dibandingkan sebagai sarana pencarian informasi, dan interaksi sosial. Penggunaan media
sosial oleh mahasiswa untuk mengerjakan tugas, mengakses email, mencari barang dan
jasa, bertransaksi e-commerce, e-banking, media sosial, dan lain-lain. Penggunaan internet
di kalangan anak muda Indonesia umumnya digunakan untuk mengakses media sosial,
selain itu juga digunakan untuk mengakses interenet untuk mecariberita dan mendapatkan
hiburan (www.databoks.katadata.co.id, 2018). Berbagai penjelasan yangsudah disampaikan
menunjukkan bahwa anak muda khususnya mahasiswa bidang kesehatan mempunyai peran
dalam menginformasikan kepada masyarakat untuk hidup sehat.

Penelitian ini berdasarkan fenomena masih rendahnya mahasiswa dalam berbagi
informasi kesehatan dan review dari studi terdahulu dalam membangun niat berbagi
pengetahuan kesehatan di media sosial. Niat berbagi pengetahuan sebagai variabel tujuan
dalam penelitian ini yang dipengaruhi oleh energi emosianal (Huang at al., 2019). Energi
emosional yang berperan dalam membentuk energi positif individu dipengaruhi adanya
literasi kesehatan online, keintraktifan informasi informasi, dan modal sosial yang dimiliki
individu untuk berbagi informasi (Diane danIsabella,, 2018; Margaret dan George., 2020;
Cai et al., 2020). Studi ini melakukan kajian pada objek media sosial untuk berbagi
pengetahuan kesehatan. Model penelitian yang digunakan pada studi ini dibangun
berdasarkan pada teori-teori yang telah berkembang dengan objek penelitian yang berbeda.

Studi tentang media sosial masih banyak terdapat perbedaan hasil dalam
mempengaruhi niat berbagi informasi kesehatan online yang disebabkan beragamnya
tujuan penelitian yang diajukan berdampak pada keragaman variabel pembentuknya (Hwang
et al., 2018, Cai et al., 2020, Zhao at al., 2020). Hasil penelitan Cai (2020) mengatakan
adanya pengaruh positif modal sosial (social capital) terhadap niat perilaku untuk berbagi
pengetahuan. Artinya modal sosial yang dimiliki oleh individu mempunyai peran yang kuat
dalam meningatkan niat individu untuk berbagiinformasi melalui penggunaan media sosial.
Namun hasil yang berbeda diungkapkan oleh Hwang (2018) dalam studinya yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh modal sosial dalam mempengaruhi niat berbagi
pengetahuan. Hal ini dikarenakan dengan adanya modal sosial menunjukan bahwa individu
dalam menggunakan media sosial merasa mempunyai kewajiban untuk membagikan
pengetahuan kesehatan yang diketahuai secara sukarela melalui media sosial. Sedangkan
menurut penelitian Zhao (2020) menyatakan bahwa literasi kesehatan online yang
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mepengaruhi mahasiswa untuk bersemangat dalam belajar dan membagikan pengetahuan
kesehatan yang ada di media sosial. Hal tersebut dikarenakan adanya proses pembelajaran
yang dilakukan oleh individu yang berdasakan pada rasa percaya kepada sumber informasi
kesehatan yang ada di media sosial. Berbagai hasil penelitian tersebut mengartikan bahwa
belum ada konsistensi hasil hubungan antara modal sosial terhadap niat perilaku/berbagi.
Maka diperlukan modifikasi model penelitian yang dapat meningkatkan niat
perilaku/berbagi.

KAJIAN LITERATUR
Niat Berbagi Pengetahuan

Konsep dasar niat difenisikan sebagai suatu tindakan sukarela yang dilakukan individu
untuk mencapai tujuan tertentu (Bagozzi et al, 1989). Konsep niat didefinisikan oleh
Morwitz, (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, niat merupakan prediksi suatu
tindakan yang akan dilakukan oleh individ. Konsep niat juga didefinisikan sebagai motivasi
yang dapat mempengaruhi individu untuk melakukan suatu tindakan secara sukarela (Smit
et al., 2011). Studiini meneliti tentang media sosial sebagai media yang memfasilitasi niat
berbagi pengetahuan. Niat barbagi pengetahuan juga didefinisikan sebagai keinginan suatu
tindakan individu yang membantu pertukaran pengetahuan yang diperoleh melalui media
sosial ataupun secara langsung (Wing dan Lai., 2008).
Energi Emosional

Secara umum emosional didefinisikan sebagai ungkapan perasaan atau reaksi individu
terhadap sesuatu atau individu lain (Kavin dan Klause., 2016). Studi dari David dan Sarah
(2015) mendefinisikan konsep energi emosional sebagai suatu bentuk interaksi sosial yang
meninmbulkan efek pada persepsi, sikap, tinggah laku, yang diungkapkan dalam bentuk
tertentu misalnya bahagia, marah, dan takut. Pendapat ini diperkuat oleh studi yang
dilakukan Baker (2019) dalam studinya menyatakan bahwa energi emosional adala suatu
perasaan percaya diri, kegembiraan, kekuatan, keingintahuan, serta inisiatif dalam
melakukan suatu tindakan. Studi terdahulu menemukan adanya pengaruh signifikan antara
energi emosional terhadap niat berbagi pengetahuan (Hyeon dan Kun., 2019; Naz et a.l,
2019; Cai et al., 2020). Berbagai hasil studi mengidentifikasikan adanya pengaruh positif
energi emosional terhadap niat berbagi pengetahuandi media sosial. Hasil tersebut diartikan
bahwa tingginya energi emosional dapat meningkatkan niat berbagi pengetahuan. Maka
hipotesis yang diajukan yaitu:

H1: semakin tinggi energi emosional dapat meningkatkan niat untuk berbagi
pengetahuankesehatan online di media sosial.
Literasi Kesehatan Online

Literasi kesehatan online didefinisikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan,
memproses, danmemahami informasi kesehatan dasar dan pelayanan kesehatan yang ada di
media sosial (Nutbeam., 2000). Literasi kesehatan online juga didefinisikan sebagai suatu
konsep yang terintegrasi dalam pencarian pengetahuan, motivasi, dan kompetensi untuk
mengakses, memahami, menilai dan menerapkan informasi kesehatan untuk membuat
keputusan, mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari berhubungan dengan
kesehatan, perawatan, pencegahan penyakit dan promosi kesehatan (Ratzan., 2001).
Literasi kesehatan online juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencari,
menemukan, memahami dan menilai informasi kesehatan dari sumber elektronik untuk
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mengatasi masalah kesehatan bagi individu (Zhao et al, 2020). Maka literasi informasi
kesehatan online merupakan suatu kemampuan individu untuk mencari dan mengkaji
berbagai literatur tentang kesehatan untuk dibagikan pada khalayak umum. Tamar dan Sara
(2010) dalam studinya menyatakan bahwa literasi kesehatan online memiliki efek positif
terhadap energi emosional dalam mengingkatkan pemahaman tentang kesehatan melalui
media sosial. Hal ini dikarenakan literasi kesehatan online memiiki kecenderungan yang
berfokus pada keadaan psikologis individual untuk mengukur pengetahuan yang dapat
berkontribusi seperti peningktan pemahaman, gelaja penyakit, dan mengurangi penyebab
yang membentuk efek pada energy emosional positif. Kondisi ini menidentifikasi motivasi
individu yang mengkaji berbagai literasi kesehatan dapat meningkatkan energi emosional
positif untuk berbagi pengetahuan. Studidari Panagioti et al., (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa literasi kesehatan online penting untuk mengelola masalah-masalah
kesehatan dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Literasi kesehatan online yang
bermanfaat dapat meningkatkan energi positif individu untuk mendukung penggunaan
internet untuk mengakases informasi kesehatan online pada masyarakat untuk perduli
dengan kesehatannya. Hasil tersebut diartikan bahwa tingginya literasi kesehatan online
dapat meningkatkan niat untuk berbagi pengetahuan kesehatan di media sosialdan internet.
Maka hipotesis yang diajukan yaitu:

H2: Semakin tinggi literasi kesehatan online berpengaruh positif terhadap energi
emosional untukmembagikan pengetahuan kesehatan di media sosial.

Keinteraktifan Informasi

Konsep tentang keinteraktifan informasi didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan oleh individu untuk mengupdate informasi melalui media sosial (Brown et al.,
2001). Studi yang dilakukan oleh Metzger., (2007) mendefinisikan keinteraktifan informasi
sebagai sebagai suatu kemudahan dalam menggunakan internet untuk membantu mencari,
menemukan informasi yangrelevan dan akurat melalui media sosial. Pendapat ini di perkuat
oleh studi lain yang menyatakanbahwa keinteraktifan informasi juga didefinisikan sebagai
suatu kemampuan individu dalam mengakses informasi di media online untuk
mempermudah dan menunjang aktivitas sehari-hari mengenai informasi melalui media
sosial (Hwang et al., 2013). Maka dapat disimpulkan bahwa keinteraktifan informasi
merupakan suatu kemampuan individu dalam mengakses informasi yangada di media sosial
dengan baik dan benar untuk mempermudah aktivitas sehari-hari.

H3: Semakin tinggi keinteraktifan informasi kesehatan online berpengaruh positif
terhadap energiemosional untuk membagikan pengetahuan kesehatan di media sosial.

Modal Sosial

Teori modal sosial didefinisikan sebagai layanan yang mengacu pada fitur organisasi
sosial, seperti jaringan, norma, dan kepercayaan, yang memfasilitasi tindakan dan kerja
sama untuk keuntungan bersama (Putnam., 1994). Konsep modal sosial juga di definisikan
oleh Astier (2005) sebagai keseluruhan sumber daya yang terhubung oleh jaringan yang
menciptakan nilai dan memfasilitasi tindakan individu dalam berinteraksi sosial untuk
mendapatkan informasi. Modal sosial juga didefinisikan sebagai jumlah sumber daya yang
ada di dalam jaringan yang menghubungkan antara individu, komunitas, jaringan, dan
masyarakat (Cai et al., 2020). Maka hipotesis yang diajukan:
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H4: semakin tinggi tingkat modal sosial dapat meningkatkan energi emosional
untuk berbagipengetahuan di media sosial.

Literasi
kesehatan H,
online
Keinteraktivan Hs Energi Hy Niat Berbagi
informasi > . | Pengetahuan
> emosional
kesehatan
Modal Sosial Ha

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuntitatif dengan metode penelitian survei kuesioner
untuk menguji hubungan sebab akibat antar variable yang mempenagruhi niat berbagi
pengetahuan di media sosial. Pengambilan sampel penelitian ini digunakan teknik
nonprobability sampling karenaterdapat peluang yang tidak sama untuk memilih individu
dalam populasi yang besar untuk menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu
mahasiwa fakultas kesehatan yang aktif menggunakan media sosial. Teknik penyampelan
yang digunakan yaitu purposive samplingdengan jumlah responden 200 orang responden.
Penelitian ini menggunakan teknik survei dalam bentuk kuesioner untuk pengambilan data
responden. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner melalui
pengisian mandiri dengan pertanyaan tertutup berdasarkan teknik pengkodean skala Likert
5 poin. Item kuesioner diadopsi dari literatur (lihat tabel 1). Pertanyaan kuisioner dan
jawaban menggunakan bahasa Indonesia. Pengujian alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPSS. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) dengan program AMOS.

Tabel 1. Indikator Variabel, Hasil Uji Validitas, dan Reliabilitas

Cronbach
Variabel Indikator LFact_or Alpha Minimal Keteran
oading -
=0,60 gan
Niat Perilaku 1. Saya berniat berbagi pengetahuan 0,828 Valid dan
(Wing dan Lai, kesehatan melalui media sosial di masa Reliabel
2008; Zhang et al., 2010, depan (NBP1) 0,883
Hwang et al, 2018). 0,740
Valid dan
Reliabel
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2.Saya berniat berbagi pengetahuan
kesehatan yang di butuhkan oleh 0,813 Valid dan Reliabel
penggunamedia sosial (NBP2)
3.Saya berniat berbagi pengetahuan 0,828 Valid dan Reliabel
kesehatan melalui media sosial (NBP3)
4.Berencana untuk berkontribusi berbagi
pengetahuan pada forum diskusi di 0,757 Valid dan Reliabel
media sosial (NBP4)
5. Akan terus menggunakan forum diskusi
untuk berbagi pengetahuan kesehatan di 0,726 Valid dan Reliabel
media sosial (NBP5)
6. Mencoba untuk berbagi pengetahuan
dengan penggunaan media  sosial
(NBP4)
Energi Emosional 1.Berbagi pengetahuan kesehatan 0,768 Valid dan Reliabel
(Cai et al, 2020; menentukan keakraban pada orang lain
Naz et al., 2019; (EE1)
Shensa et a.1,2019).  2.Berbagi pengetahuan kesehatan pada 0,918 Valid dan Reliabel
orang lain merupakan bentuk simpatik
(EE2) 0,860 Valid dan Reliabel
3. Berbagi pengetahuan esehatan
merupakan bentuk perhatian kepada 0,891 Valid dan Reliabel
orang lain (EE3)
4.Berbagi pengetahuan kesehatan 0,938
merupakan bentuk keperdulian kepada 0,728 Valid dan Reliabel
orang lain (EE4)
5. Berbagi pengetahuan kesehatan
merupakan bentuk kepercayaan kepada 0,856 Valid dan Reliabel
orang lain (EE5)
6. Memberikan apresiasi kepada orang lain
dalam berbagi pengetahuan kesehatan 0,795 Valid dan Reliabel
(EES)
7.Berbagi pengetahuan kesehatan
merupakanbentuk kesenangan (EE7)
Literasi Kesehatan 1. Pengetahuan kesehatan tersedia di media 0,900 Valid dan Reliabel
Online (Xie, 2011, social (LKO1)
Paigeet al, 2017; 2. Media sosial mampu membantu mencari 0,798 Valid dan Reliabel
dan Zhao et al, informasi kesehatan (LKO2)
2020). 3.Media sosial digunakan untuk mencari 0,806 Valid dan Reliabel
infirmasi kesehatan (LKO3)
4.Media sosial digunakan membantu 0,831 Valid dan Reliabel
menemukan informasi kesehatan
(LKO4) 0,887 0,941 Valid dan Reliabel
5.Media sosial mempunyai kemampuan
untuk menevaluasi informasi kesehatan
online (LKO5) 0,795 Valid dan Reliabel
6.Media sosial dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan kesehatan 0,831 Valid dan Reliabel
(LKO®6)
7.Media sosial menyediakan informasi 0,786 Valid dan Reliabel

kesehatan yang berkualitas(LKO7)
8.Informasi kesehatan yang berkualitas
tersedia di media sosial (LKO8)
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Keinteraktifan
Informasi

(Rafaeli dan Ariel.,
2007; Tan at al.,
2013; Lee et al.,

2015).

1.Media  sosial  memfasilitasi 0,900 Valid dan
untukmenemukan informasi kesehatan
(K11) 0,883 Reliabel
2. Informasi kesehatan dapat dicari dengan 0,940
cepat dan mudah di media sosial (K12) 0,820 Valid  dan
3. Informasi kesehatan di media sosial
menarik dan inovatif (KI3) 0,902 Reliabel
Valid dan
Reliabel
Valid dan
Reliabel
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4.Informasi kesehatan menyenangkan dan

menghibur (Kl14) 0,839 Valid dan Reliabel
5. Media sosial dapat mengases informasi

keseatan dengan cepat dan tepat (KI5)
Modal Sosial 1.Media sosial membuat sesama pengguna 0,735 Valid dan Reliabel
(Ferlander, terhubung dengan baik (MS1)
2007; 2.Media sosial mendekatkan sesama 0,912 Valid dan Reliabel
Goncalez et pengguna melalui internet (MS2)
a.l, 2014;dan 3.Media sosial menyediakan wadah untuk 0,856 Valid dan Reliabel
Caietal, berdiskusi dengan sesama pengguna (MS3)
2020). 4.Pengguna media sosial dapat membantu  0.845 Valid dan Reliabel

kesulitan dalam mencari pengetahuan
keseatan (MS4)

5.Pegguna media sosial dapat berinteraksi
untuk mempermudah pekerjaan (MS5)

6.Pengguna media sosial memprioritaskan
urusaan pekerjaan (MS6)

7.Pengguna media sosial berpartisipasi
secara sukarela (MS7)

8.Pengguna media sosial termotivasi untuk
berbagi pengetahuan kesehatan (MS8)

0,528 0,949 Valid dan Reliabel

0,680
0,787

0,829

Valid dan Reliabel
Valid dan Reliabel

Valid dan Reliabel

Hasil pengujian pada 34 pertanyaan item kuesioner adalah valid dengan nilai factor
loadingyang lebih dari 0,40 serta tidak ada nilai ganda. Terdapat 3 item kuesioner yang
dihilangkan yaitu ATT2, SI5, dan AXT1 yang tidak valid karena factor loading lebih
kecil dari 0,40 serta memilikinilai ganda (cross loading). Pengujian reliabilitas dengan
menggunakan metode Cronbach Alpha(a) dan nilai koefisien alpha harus lebih besar dari
0,6. Berdasarkan hasil penelitian ini nilai reliabilitas lebih dari 0,6 sehingga dapat
disimpulkan semua item kuesioner reliabel digunakan untuk pengambilan data.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik  Klasifikasi % Karakteristik  Klasifikasi %
<1 juta 42,5%
. Laki-laki 50,5% iuta-
Jenis ’ ;ujt;ta 2 21,5%
Kelamin ) )
2 juta —
Perempuan 49,5% Uang Saku 3iuta 20,5%
per Bulan SJ' ;
<20" 24,0% (IDR) Juta= 11.00%
4juta
4 juta—5
Usia (Tahun) ~ 21th-30" 71,0% ju{a 3.50%
>31" 5,0% >5 juta 1,0%
D3 57,5% Jambi 20,5%
D4 10,0% Jakarta 2,5%
Pendidikan  Strata (S1) 31,0% Demisili Makassar 0,5%
Saat Ini i o
Magister 1,0% Sukoharjo  1,5%
(S2)
Profrsi 0.5% Surakarta 70.0%

264



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER
HUBISINTEK 2021

yogyakarta 2.5%

Kalimantan 2,5%

UniversitasNegeri
Jambi 7,5%

UniversitasSetia

Frekuensi <1lJam 10,0% Budi 49,5%
penggunaan
Media Sosial 1-2 jam 20,0% Poltekes Surakarta 15.5%

PolikenikInsan

23 jam 70,0% Husada 5,0%
Asa UMS 2,5%
I UNS 3,0%
Univer
sitas
Politelfnik 1,0%
Samarinda
UGM 1,5%
UMy 2,0%
ul 4,5%
Trisakti 3,5%
UBAYA 4,0%
UniversitasNegeri
Makasar 0,5%

HASIL ANALISIS

Uji hipotesis dilakukan dengan menganalisis hubungan sebab-akibat
(kausalitas) antar variabel dengan model berdasarkan nilai critical ratio (c.r) nya.
Jika arah hubungannya sesuai dengan hipotesis penelitian serta didukung nilai c.r
yang memenuhi persyaratan maka dpat disimpulkan bahwa hipotesis terdukung.
Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM dengan aplikasi AMOS
menunjukan hasil pada gambar 2 dan tabel 3.
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Literasi
kesehatan online

SE=0,19***
(P<.00)

SE=0,101***

Keinteraktivan | SE=os21 Energi (P<.00) Niat Berbagi
informasi M > - 5| Pengetahuan
»  emosional
kesehatan
Modal Sosial (e 0000
Gambar 2. Hasil Uji HipotesisTabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Estimate SE CR P Keterangan
EE > NBP 1,013 0,101 9,999 kel H1 Terdukung
LKO - EE 1,546 0,190 8,138 kel H2 Terdukung
Kl > EE 0,696 0,321 2,168 0,030 H3 Terdukung
MS - EE 0,412 0,129 3,203 0,001 H4 Terdukung
DISKUSI

Pengujian menunjukkan adanya pengaruh energi emosional terhadap niat berbagi
pengetahuan. Hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa evaluasi dari manfaat yang
diberikan oleh media sosial yang dinilai positif dapat meningkatkan motivasi individu
untuk niat menggunakan aplikasi kesehatan online (Naz.,2019). Individu merasakan
banyak manfaat dalam menggunakan media sosial individu akan mengubah enenrgi
emosional yang positif menjadi niat berbagi pengetahuan (Cai et al., 2020). Hal ini
dikarenakan ketika individu menganggap kualitas informasi di media sosial memiliki
kualitas yang tinggi cenderung memberikan evaluasi yang baik untuk terus menggunakan
media sosial (pushpendra dan Rajesh., 2019).

Konstruk utama dari energi emosional yaitu kegunaan persepsian dan kemudahan
persepsianberpengaruh terhadap niat berbagi pengetahuan individu terhadap layanan media
sosial yang relevan dengan studi sebelumnya. Kemudahan yang dirasakan setelah
penggunaan media sosial dapat memberikan dampak pada evaluasi positif individu untuk
terus membagikan pengetahuan (Fang et al., 2014). Hasil yang sama diungkap oleh
ALsswey et al (2018) menyatakan bahwa kegunaan persepsian secara signifikan
mempengaruhi niat berbagi terhadap penggunaan media sosial dikarenakan banyaknya
manfaat yang dirasakan membuat individu tertatik untuk terus menggunakan aplikasi
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kesehatan online (Klingberg et al., 2020). Konstruk utama yang kedua dari faktor yang
mempengaruhi niat berbgai pengetahuan yaitu kemudahan persepsian juga mampu
memberikan pengaruh pada peningkatan sikap positif terhadap layanan media sosial
(Yusliza dan Ramayah, 2012; ALsswey et al., 2018; Klingberg et al., 2020). Hal ini
disebabkan oleh penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat dipelajari
dengan mudah dirasa membantu individu dalam pemanfaatan teknologi secara efektif dan
efisien untuk terus menggunakan (Yusliza dan Ramayah, 2012; Raza et al., 2017). Media
sosial dengan desain tampilan aplikasi yang sederhana, jelas, dan tingkat kesulitan yang
rendah akan meningkatkan sikap individu untuk menggunakan media sosial untuk berbagi
pengetahuan kesehatan (ALssweyet al., 2018; Klingberg et al., 2020).

Hasil studi ini menunjukan adanya pengaruh energi emosional terhadap sikap individu
dalam penggunaan media sosial untuk berbagi pengetahuan. Perasaan cemas dalam
penggunaan media sosial, indvidu merasa takut kehilangan privasi dan penyebaran data
pribadi karena tidak dapat mengontrol aktivitas yang dilakukan dalam penggunaan media
sosial (Rana et al., 2016; Askari et al., 2020).Penyedia layanan kesehatan di media sosial
hendaknya perlu meningkatkan kemanfaatan dan keamanan media online, memberikan
kemudahan dalam penggunaan, dan menyediakan layanan yang relevan sesuai kebutuhan
penggunanya. Media sosial mempunyai peran penting dalam menginformasikan
kemanfaatan dan kemudahan layanan keshatan untuk berinteraksi dengan penggunanya
yang dapat mempengaruhi untuk terus membagikan pengetahuan. Interaksi yang lebih aktif
di sosial media akan membuat pengguna merasa nyaman dan akan memperbanyak
pengguna media sosial untuk terus menggunakannya.

KESIMPULAN dan IMPLIKASI

Studi ini dilakukan untuk menguji faktor penentu niat berbagi pengetahuan kesehatan
di media sosial . Hasil pengujian menemukan energi emosional merupakan faktor yang
kuat dalam membentuk niat berbagi pengetahuan kesehatan di media sosial. Sikap sebagai
variabel pemediasidipengaruhi oleh literasi kesehatan online, keinteraktifan informasi, dan
modal sosial. Hasil ini dimaknai bahwa niat berbagi pengetahuan menggunakan media
sosial dibentuk adanya enenrgi emosional positif yang didasarkan persepsi individu,
kebermanfaatan media sosial yang digunakan, kemudahan dalam penggunaan media sosial.

Penyedia layanan media sosial hendaknya perlu meningkatkan kemanfaatan aplikasi
dan meningkatkan kemudahan dan keamanan dalam penggunaan media sosial , serta
menyediakan layanan yang relevan sesuai kebutuhan penggunanya dalam mengakses
informasi di media sosial.Media sosial mempunyai peran penting dalam menginformasikan
kemanfaatan dan kemudahan layanan aplikasi media sosial untuk berinteraksi dengan
penggunanya yang dapat mempengaruhi untuk terus menggunakan. Interaksi yang lebih
aktif di sosial media akan membuat pengguna merasa nyaman dan akan memperbanyak
pengguna media sosial untuk terus menggunakan dan membagikan pengetahuan di media
sosial.
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